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Abstrak 
Keripik tempe Mbak Inah berdiri sejak tahun 2016 hingga sekarang. Program KKN-PPM UMY bertujuan membantu proses produksi 
dan pemasarannya. Hal ini mengacu pada permasalahan yang ditemukan bahwa proses produksi keripik tempe yang dilakukan 
masih menggunakan peniris tambir, dengan pemasaran yang sepenuhnya masih offline. Berdasarkan identifikasi masalah tersebut 
dan diskusi dengan mitra UMKM, diputuskan program kegiatan bertopik “peningkatan kualitas produk dan pengembangan pasar 
online keripik tempe Mbak Inah”. Kegiatan KKN-PPM dibantu oleh mahasiswa KKN IT kelompok 68 UMY dan narasumber yang ahli 
dibidang digital marketing. Kegiatan diselenggarakan dalam bentuk penyuluhan dan pelatihan. Penyuluhan mencakup materi 
tentang motivasi berwirausaha, peningkatan kualitas produk dengan peniris minyak (spinner), dan materi digital marketing. 
Pelatihan peningkatan kualitas produk keripik tempe diawali dengan pemberian bantuan alat teknologi spinner. Pelatihan 
penggunaan spinner berjalan dengan lancar. Pelatihan digital marketing mencakup grab food, facebook dan instagram, juga 
berjalan secara lancar. Selama proses penyuluhan dan pelatihan pelaku usaha UMKM Keripik Tempe mengikuti secara antusias. 
Melalui kegiatan KKN-PPM ini, kualitas keripik tempe menjadi lebih baik, kandungan minyak lebih rendah. Keripik tempe sudah 
mulai dijual secara online, bahkan muncul gagasan baru membuat cemilan keripik tempe ukuran kecil dengan sasaran konsumen 
anak-anak dan remaja. 
 
Kata Kunci: Motivasi Berwirausaha, Kualitas Produk, Digital Marketing 
 

Pendahuluan 
Bapak Suparmanto awalnya hanya jualan angkringan saja dikarenakan dekat dengan 

pabrik mebel di mana target pelanggannya para karyawan pabrik tersebut. Pada tahun 2016 
pabrik mengalami gulung tikar atau tutup dan usaha angkringanpun sepi pelanggan hingga 
akhirnya tutup. Bapak Suparmanto mencoba membuat usaha baru yaitu keripik tempe. Modal 
awal bapak Suparmanto dibantu oleh orang tuanya yang hanya terdiri dari tempe dan wajan saja 
selebihnya bahan-bahan yang lain dilelengkapi sendiri oleh Pak Suparmanto. Setelah mengetahui 
bahwa hasil produksi keripik tempenya enak, kemudian Bapak Suparmanto berinisiatif untuk 
memberi nama produknya tersebut. Terciptalah nama UMKM Keripik Tempe Mbak Inah yang 
diambil dari nama istrinya sendiri yaitu Ibu Inah. Kehadiran UMKM memiliki peran penting 
dalam mendukung pertumbuhan perekonomian (Nuryakin & Susanto, 2019). Keripik tempe 
Mbak Inah adalah industri rumah tangga yang memproduksi keripik tempe yang berdiri sejak 
tahun 2016 hingga sekarang. Tujuan pengabdian masyarakat Program KKN-PPM ini adalah 
upaya peningkatan kualitas produk dan pengembangan pasar digital produk keripik tempe Mbak 
Inah di Dusun Medelan, Desa Sumberagung, Kecamatan Jetis, Bantul. Proses produksi yang ia 
lakukan masih relatif sederhana dalam pembuatan keripik tempenya. Industri rumah tangga 
keripik tempe Mbak Inah sudah mampu membuat resep bumbu yang sudah enak. Adonan 
bumbu terdiri dari tepung terigu, bawang putih, garam, daun jeruk, margarin dan ketumbar 
dengan proporsi tertentu. Tempe dirajang tipis-tipis dengan ukuran 8 cm x 9 cm. Alat perajang 
dulunya memakai pisau, dengan hasil rajangan yang relatif kurang stabil tebal-tipisnya, ada yang 
rusak dan relatif lebih lambat. Sekarang alat perajangnya sudah menggunakan alat pasah, 
sehingga hasil rajangannya bisa lebih tipis, relatif stabil dan cepat. Setelah tempe dirajang 
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dimasukkan dalam adonan bumbu, selanjutnya dimasukkan dalam penggorengan yang sudah 
panas dengan minyak goreng tertentu, yang diyakini minyak goreng terssebut membuat keripik 
tempe lebih renyah dan hemat minyak. Setelah matang, warna keripik tempe kuning-kecoklatan, 
keripik tempe ditiriskan di atas tambir hingga agak dingin. Minyak yang masih terkandung di 
dalam keripik tempe diyakini sudah kering. Setelahn tempe sudah cukup dingin baru 
dimasukkan dalam plastik kemasan seperempat dan setengah kiloan tanpa label. Pemasaran 

keripik tempe Mbak Inah dilakukan sepenuhnya secara offline, sehingga masih cukup terbatas 
hanya dikirim ke 17 warung dan beberapa tetangga yang mau pesan bisa datang ke rumah. 
Penirisan yang kurang maksimal (hanya ditaruh di atas tambir), kandungan minyak dalam 
produk keripik tempe masih tinggi. Hal ini tidak baik bagi kesehatan, ada rasa minyak di 
tenggorokan (jika makan agak banyak) dan keripik relatif kurang tahan lama jika disimpan 
(mudah tengik). Selanjutnya pemasaran yang sepenuhnya masih offline, menyebabkan jangkauan 
pasar menjadi sangat terbatas, dan juga menjadi sulit di saat pandemi Covid-19 seperti sekarang  
ini. 

Berdasarkan permasalahan yang ditemukan dalam proses produksi dan pemasaran yang 
selama ini dilakukan oleh UMKM keripik tempe Mbak Inah, maka penting dilakukan 
pemecahan terhadap permasalahan tersebut. Perlu dicari jalan keluarnya terkait dengan cara 

penirisan minyak yang kurang maksimal dan cara pemasarannya yang masih sepenuhnya offline 
tersebut. Seperti yang pernah disinggung oleh David Pradana, (2013) bahwa kendala yang 
timbul dalam usaha keripik tempe adalah masih sedikitnya alat modern yang digunakan. 
Penggunaan alat modern yang masih kurang dalam proses produksi tempe keripik, bisa 
menimbulkan rsiko produksi. Risiko produksi merupakan suatu keadaan yang dapat merugikan 
pencapaian tujuan dan sasaran organisasi bisnis (J. Prasetyo et al., 2017). Sementara penerapan 
konsep pemasaran modern berorientasi pasar atau pelanggan merupakan hal penting bagi 
keberhasilan pemasaran (Kotler, 2005). Maka tujuan kegiatan untuk mengatasi permasalahan 
tersebut adalah 1) meningkatkan kualitas keripik tempe dengan menurunkan kandungan minyak 
dalam produk melalui penirisan minyak secara otomatis (spinner) dan 2) memperluas pasar 

dengan teknologi digital marketing melalui media sosial shopee, instagram, facebook. Dengan alat 
peniris otomatis (spinner) disamping meningkatkan kualitas produk keripik tempe, dari aspek 
kesehatan, peningkatan rasa dan keripik tempe lebih tahan lama (tidak mudah tengik). Hal yang 
tidak kalah penting adalah dengan kecepatan proses penirisan otomatis, proses produksi keripik 
tempe juga lebih cepat. Sehingga kuantitas produksinya juga lebih tinggi. Hal tersebut sejalan 
dengan dibukanya pemasaran keripik tempe secara online, jaringan pasar semakin luas. Sehingga 
potensi kuantitas produksi keripik tempe yang bisa dipasarkan juga meningkat. Berarti skala 
usaha UMKM keripik tempe Mbak Inah berkembang semakin besar. Melalui dua kegiaatan 
tersebut maka tujuan pengabdian masyarakat program KKN-PPM bisa dicapai. 

 
Metode Pelaksanaan  

Berdasarkan analisis kebutuhan, tim pengabdian mengajukan solusi terhadap 
permasalahan dengan sentuhan IPTEK (Sumali, 2009). Pengabdian masyarakat KKN-PPM di 
UMKM   keripik tempe Mbak Inah, diarahkan untuk mengatasi permasalahan yang ada, 
sehingga tujuan kegiatan maupun tujuan pengabdian bisa tercapai. Metode pelaksanaan 
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dilakukan dalam bentuk penyuluhan dan pelatihan. Kegiatan penyuluhan dan pelatihan yang 
terkait proses produksi adalah upaya peningkatan kualitas produk dengan pengurangan kadar 

minyak dan pemasaran online. Dalam proses produksi, disamping meningkatkan kualitas dari 
sisi kesehatan, rasa dan ketahanan produk sekaligus bisa meningkatkan kuantitasnya karena 

proses penirisannya cepat. Sementara dengan pemasaran online jangkauan pasar lebih luas 
sehingga mampu meningkatkan kuantitas distribusi produk. 

Pelaksanaan Program Pengabdian KKN PPM meliputi (i) penentuan program melalui 
observasi dan wawancara; (ii) kegiatan penyuluhan tentang motivasi kewirausahaan, pentingnya 
penggunaan alat peniris otomatis, memberikan informasi terkait pemasaran digital; (iii) kegiatan 
pelatihan tentang penggunaan alat peniris minyak otomatis dan pelatihan pemasaran digital 

produk dengan media sosial (instagram dan facebook) dan e-commers (grab food dan shopee). Seperti 
pemaparan Sari et al., (2018) bahwa strategi pemasaran keripik tempe dapat dilakukan dengan 

mempertahankan pasar yang ada dan mencari pasar baru (online) agar produk dapat menjangkau 
pemasaran lebih luas. 
 
Hasil dan Pembahasan  

Pemberdayaan masyarakat merupakan salah satu program pemerintahan dalam 
memanfaatkan sumber daya yang ada agar dapat berkembang dan membantu proses kemajuan 
(Indardi, 2021). Kegiatan pemberdayaaan masyarakat yang dilakukan dalam pelaksanaan 
pengabdian KKN PPM di dusun Medelan Desa Sumberagung, Jetis, Bantul meliputi: 
1. Kegiatan Penyuluhan 

Kegiatan penyuluhan menjadi salah satu faktor keberhasilan pembangunan pertanian, 
karena penyuluhan memacu pembangunan (Saputri et al., 2016). Metode penyuluhan dapat 
memotivasi wanita tani membantu meningkatkan ekonomi keluarga, pentingnya kerjasama 
dan pentingnya membentuk jejaring (Indardi, 2021). Keripik tempe Mbak Inah adalah industri 
rumah tangga yang memproduksi keripik tempe yang berdiri sejak tahun 2016 hingga sekarang. 
Pada awalnya alat perajang tempe dalam proses produksi keripik tempe menggunakan cara 
manual, yakni dengan cara merajang menggunakan pisau. Dalam perkembangannya perajangan 
tempe menjadi tipis-tipis menggunakan alat perajang dengan pasah. Dengan alat pasah 
disamping membantu dalam mempercepat proses perajangan, juga relatif lebih terjamin tingkat 
tebal-tipisnya rajangan tempe. Dalam proses pembumbuan, resep bumbu tepung dibuat secara 
mandiri oleh Bapak Suparmanto sampai pada akhirnya diperolehlah resep bumbu tepung yang 
pas (enak). Hal yang menarik perhatian adalah dalam proses penggorengan setelah dibalur 
dengan bumbu tepung. Ketika keripik tempe sudah matang dan diangkat dari penggorengan, 
penirisannya ditaruh pada tambir dari anyaman bambu. Cara penirisan ini menyebabkan 
kandungan minyak yang masih tersimpan dalam keripik tempe relatif tinggi. Hal ini kurang baik 
bagi kesehatan. Terkait hal tersebut perlu pemikiran bagaimana agar produksi keripik tempe 
memiliki kualitas yang lebih baik. Keripik lebih kering dan menyehatkan jika kandungan minyak 
dalam keripik tersebut bisa lebih dikurangi. Kondisi ini memunculkan gagasan upaya 
peningkatan kualitas produk, sehingga keripik tempe menjadi lebih menyehatkan dengan cara 

menggunakan alat peniris otomatis (spinner). Dengan spinner tidak hanya mempercepat proses 
penirisan tetapi kandungan minyak goreng yang melekat pada keripik tempe menjadi sangat 
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minimal. Makanan keripik tempe juga akan menjadi camilan yang lebih enak, tidak ada rasa 
minyak yang menempel di tenggorokan. Temuan permasalahan yang kedua ketika observasi 
bersama mahasiswa KKN Kelompok 68, bahwa di UMKM keripik tempe Mbak Inah adalah 
dalam kegiatan pemasaran produknya. Hal mana pemasaran produk masih dilakukan 

sepenuhnya secara offline. Pemasaran dilakukan dengan menyetor keripik tempe ke warung-
warung yang sudah dikemasi dalam plastik tanpa label ¼ (seperempat) dan ½ (setengah) kiloan. 
Ada juga masyarakat sekitar datang kerumah mengambil pesanan secara langsung. Cara 
pemasaran yang sepenuhnya offline ini menjadi sangat terbatas produk yang mampu dipasarkan 
dan akan menjadi terhambat lagi dalam kondisi di era pandemi Covid-19 ini. Terkait dengan 
kondisi tersebut muncul pemikiran untuk mengembangkan pasar keripik tempe secara online. 
Terkait hal tersebut, kegiatan penyuluhan yang dilakukan dalam KKN-PPM kali ini mencakup: 
materi tentang motivasi berwirausaha, penyuluhan tentang peningkatan kualitas produk melalui 
pengurangan kadar minyak keripik tempe dan penyuluhan tentang pentingnya pengembangan 

pasar secara online. Selama proses kegiatan penyuluhan di UMKM Keripik tempe Mbak Inah, 
pelaku usaha termotivasi dan lebih semangat untuk menjalankan usaha produksi keripik tempe 
tersebut dengan adanya materi yang disampaikan oleh narasumber. Pelaku usaha ingin bisa lebih 
besar lagi skala usahanya. Serta dalam penyuluhan tentang peningkatan kualitas produk melalui 
pengurangan kadar minyak keripik tempe pelaku usaha juga menanggapi secara serius sehingga 
ada interaksi secara timbal balik antara narasumber dengan pelaku usaha. 
 

 
Gambar 1. Penyuluhan Digital Marketing 

 

 
Gambar 2. Penyuluhan Motivasi Berwirausaha 
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Pelaku usaha menceritakan semua pengalaman yang dilakukan selama proses produksi 
keripik tempe, khususnya pada proses penirisan secara dengan tambir. Kandungan minyak yang 
relatif masih tinggi dari penirisan dengan tambir, memiliki sejumlah kekuranagan. Pertama, 
keripik tempe relatif kurang awet dan relatif lebih awal bau penguk. Kedua setelah makan 
keripik tempe (apalagi jika makannya agak banyak), akan terasa ada rasa minyak di tenggorokan. 
Ketiga yang lebih serius dan kurang menyehatkan adalah kandungan minyak yang masih tinggi 
dalam keripik tempe, berarti menumpuk kolesterol dalam tubuh bagi konsumen. Bisa juga 
berdampak pada obesitas. Dalam penyuluhan tentang peningkatan kualitas produk melalui 
pengurangan kadar minyak keripik tempe, pelaku usaha juga meminta saran atau masukan 
mengenai kualitas keripik tempe yang diproduksi tersebut. Selanjutnya kegiatan penyuluhan 
tentang pentingnya pengembangan pasar yang dilakukan secara online, disini pelaku usaha 

didorong dan diberi penjelasan tentang kelebihan dan kekurangan pemasaran secara online. 
Pelaku usaha keripik tempe Mbak Inah juga menanggapi serius karena pengalaman yang 
dilakukan selama ini masih sebatas penjualan offline dan belum mencakup pasar yang lebih luas 

(secara online). Pelaku usaha keripik tempe dikenalkan dengan penggunaan media sosial 

mencakup facebook dan instagram. Juga dikenalkan e-commers grab food dan shopee melalui fitur-

fitur yang disediakan oleh e-commers tersebut. Memasarkan produk/jasa dalam dunia usaha 
merupakan suatu keharusan terkhusus pada jenis usaha berkategori Usaha Micro Kecil 
Menengah “UMKM” (Jefree Fahana et al, 2020). 
 
2. Kegiatan Pelatihan 

Pelatihan dilakukan untuk menunjang kegiatan penyuluhan agar lebih efektif (Saputri et 
al., 2016). Kegiatan pelatihan dalam peningkatan kualitas produk dan pengembangan pasar 
keripik tempe mecakup dua materi, yakni pelatihan peningkatan kualitas produk keripik tempe 

dengan diberikan demonstrasi oleh narasumber dalam penggunaan alat peniris otomatis (spinner) 
dan pelatihan pengembangan pasar meliputi penggunaan digital marketing dengan 

menggunakan media sosial (facebook dan instagram) dan e-commers (grab food dan shopee). Dalam 
kegiatan demonstrasi pelaku usaha sangat antusias dan bersemangat.  

 

 
Gambar 3. Pelatihan Penggunaan Alat Spinner 

 
Praktek penggunaan alat peniris otomatis dengan mengisi secara penuh keripik tempe 

yang baru saja diangkat dari penggorengan ke dalam tabung alat spinner. Pengisian keripik 
tempe secara penuh dan disusun rapi dilakukan untuk menghindari agar keripik tempe tidak 
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pecah. Berdasarkan hasil diskusi, menggunakan media sosial (facebook dan instagram) dan e-

commers (grab food dan shopee) relatif familier dan memungkinkan untuk diimplementasikan oleh 
pelaku usaha. Dalam kegiatan pelatihan digital marketing ini yang menjadi sasaran adalah anak 
pelaku usaha keripik tempe Mbak Inah. 
 

 
Gambar 4. Serah Terima Alat kepada Mitra 

 
Proses kegiatan pelatihan penggunaan digital marketing dalam pengembangan pasar 

keripik tempe Mbak Inah juga dilakukan tanya jawab antara narasumber dengan pelaku usaha. 
Dalam pemasaran dengan digital marketing yang perlu disiapkan adalah foto produk, desain 
kemasan yang menarik, hingga pengepakan saat mengirim produk. Ada masalah yang timbul 
pada proses pengiriman produk dengan jarak tempuh yang cukup jauh. Dalam hal ini produk 
keripik tempe rentan pecah. Di coba pengiriman keripik tempe Mbak Inah ke Banyumas. 
Ternyata dalam satu paket, cukup banyak keripik tempe yang pecah. Jalan keluar terkait 
permasalahan ini, bahwa dalam pengemasannya menggunakan plastik boublewrap sebelum 
dilakukan pengiriman. Plastik boublewrap tersebut berfungsi mengurangi benturan secara 
langsung antar produk keripik tempe dengan paketan lain selama perjalanan. 
 
Simpulan  

Kegiatan KKN PPM dilaksanakan dalam bentuk penyuluhan dan pelatihan. Penyuluhan 
mencakup materi motivasi berwirausaha, peningkatan kualitas produk dengan mengurangi kadar 

minyak dengan spinner, dan digital marketing. Pelatihan digital marketing mencakup grab food, 

facebook dan instagram. Semua kegiatan berjalan lancar dan antusias. Dapat disimpulkan bahwa 

melalui kegiatan KKN-PPM ini, dengan penirisan otomatis (spinner) keripik tempe Mbak Inah 
lebih berkualitas, dengan kandungan minyak lebih rendah. Disimpulkan juga bahwa jangkauan 

pemasaran keripik tempe Mbak Inah lebih luas karena sudah mulai dijual secara online. Penting 
dilakukan pendampingan lebih lanjut agar bisa terus berkelanjutan. 
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